Eksplorasi Spesies Tanaman Obat (Kunyit & Lengkuas) untuk
Pengobatan Diabetes Mellitus dengan Model Uji Rumah Kaca
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Abstrak

Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan tingginya
kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi maupun kerja insulin. Penggunaan obat
sintetik sering menimbulkan efek samping, sehingga eksplorasi tanaman obat sebagai
terapi alternatif menjadi penting. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi potensi kunyit
(Curcuma longa) dan lengkuas (Alpinia galanga) sebagai tanaman obat antidiabetes.
Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Biologi Universitas Negeri Medan dengan metode
eksploratif. Tanaman dibudidayakan, dipanen rimpangnya, lalu diekstrak menggunakan
pelarut etanol. Hasil ekstrak diuji fitokimia dan diuji aktivitas antidiabetes in vitro
melalui penghambatan enzim a-glukosidase dan a-amilase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kunyit memiliki persentase inhibisi a-glukosidase sebesar
67,3% dan lengkuas 59,1% pada konsentrasi 100 ppm, sedangkan kontrol positif
(acarbose) sebesar 74,8%. Kedua ekstrak positif mengandung flavonoid, fenolik, dan
senyawa bioaktif lainnya. Disimpulkan bahwa kunyit dan lengkuas memiliki aktivitas
antidiabetes yang potensial, dengan kunyit menunjukkan efektivitas lebih tinggi.
Penelitian ini mendukung pemanfaatan sumber daya alam Indonesia untuk
pengembangan fitofarmaka, meskipun uji lanjutan diperlukan untuk aplikasi klinis.

Kata kunci: kunyit, lengkuas, diabetes mellitus, fitokimia, point biserial

Pendahuluan kadar glukosa darah akibat gangguan
sekresi maupun kerja insulin (Budianto
et al., 2022). Penyakit ini telah menjadi
masalah  kesehatan global dengan

Diabetes mellitus merupakan
salah satu penyakit metabolik kronis
yang ditandai dengan meningkatnya
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prevalensi yang terus meningkat dari
tahun ke tahun, baik di negara maju

maupun  berkembang.  Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO)
memperkirakan ~ jumlah  penderita
diabetes akan terus mengalami

peningkatan signifikan, seiring dengan
perubahan pola hidup, urbanisasi, serta
peningkatan  faktor risiko  seperti
obesitas dan pola makan tinggi gula
(Putra et al, 2023). Dampak dari
diabetes tidak hanya terbatas pada
kesehatan  individu, tetapi  juga
menimbulkan beban sosial dan ekonomi
yang besar, sehingga diperlukan upaya
pencegahan dan pengobatan yang
efektif serta terjangkau (Suprapto et al.,
2024)

Pengobatan diabetes mellitus
umumnya menggunakan obat-obatan
sintetik seperti metformin, sulfonilurea,
atau insulin (Lukitasari & Adhitama,
2023). Walaupun terbukti efektif,
penggunaan obat sintetik sering kali
menimbulkan efek samping jangka
panjang serta memerlukan biaya yang
tidak  sedikit. = Kondisi  tersebut
mendorong adanya eksplorasi dan
pengembangan sumber daya alam yang
lebih aman, murah, dan berkelanjutan
sebagai alternatif terapi. Tanaman obat
menjadi salah satu pilihan potensial
karena mengandung berbagai metabolit
sekunder dengan aktivitas biologis yang
dapat mendukung penurunan kadar
glukosa darah (Budianto et al, 2022).
Indonesia sebagai negara
megabiodiversitas memiliki  potensi
besar dalam pemanfaatan tanaman obat
untuk pengobatan diabetes, termasuk
kunyit (Curcuma longa) dan lengkuas
(Alpinia galanga).

Kunyit telah lama digunakan
dalam pengobatan tradisional karena
kandungan kurkuminnya yang berperan
sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan
antidiabetes (Ulfah, 2020). Senyawa

kurkumin diketahui mampu
meningkatkan sensitivitas insulin (Putri,
2025), serta mengurangi resistensi
insulin melalui mekanisme perbaikan
fungsi sel B pankreas dan pengaturan
metabolisme  glukosa.  Selain itu,
kurkumin juga memiliki peran dalam
menghambat  stres oksidatif yang
menjadi salah satu faktor penting dalam
patogenesis diabetes mellitus (Pangestu
& Warditiani, 2024). Hal ini membuat
kunyit tidak hanya berfungsi sebagai
rempah dapur, tetapi juga sebagai agen
fitoterapi yang menjanjikan dalam
pencegahan ~ maupun  pengelolaan
diabetes.

Lengkuas merupakan tanaman
rimpang dari famili Zingiberaceae yang
secara tradisional digunakan sebagai
bumbu masakan sekaligus  obat
(Syamswisna, 2025). Senyawa aktif
dalam lengkuas, seperti galangin,
flavonoid, dan minyak atsiri, diketahui
memiliki aktivitas farmakologis
termasuk antimikroba, antiinflamasi,
dan  antidiabetes (Mubarokah &
Kusumaningtya, = 2023).  Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
lengkuas mampu menurunkan kadar
glukosa darah pada hewan uji dengan
cara meningkatkan penggunaan glukosa
oleh jaringan serta melindungi sel [
pankreas dari kerusakan (Zhang et al,
2022). Potensi  farmakologis ini
membuka peluang besar bagi lengkuas
untuk dijadikan salah satu alternatif
terapi alami dalam pengelolaan diabetes
mellitus (Rahayu et al., 2024).

Untuk mengeksplorasi potensi
tersebut secara ilmiah, diperlukan
model penelitian yang dapat menguji
efektivitas tanaman obat dalam kondisi
terkontrol.  Salah  satunya adalah
penggunaan model uji rumah kaca,
yang memungkinkan peneliti
mengendalikan ~ faktor  lingkungan
seperti cahaya, suhu, kelembaban, dan



nutrisi tanaman. Model ini tidak hanya
mendukung  pertumbuhan  optimal
tanaman kunyit dan lengkuas, tetapi
juga memungkinkan analisis lebih detail
mengenai kandungan metabolit
sekunder yang  dihasilkan  serta
efektivitasnya terhadap model diabetes.
Dengan pendekatan ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan dasar
ilmiah yang kuat mengenai
pemanfaatan kunyit dan lengkuas
sebagai tanaman obat untuk pengobatan

diabetes mellitus, sekaligus
memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan  dan  pengembangan
fitofarmaka di Indonesia.
Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan
penelitian eksploratif dengan
pendekatan eksperimental yang

dilaksanakan pada 23 September 2025
di Rumah Kaca Jurusan Biologi,
Fakultas ~ Matematika dan  Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Medan. Penelitian difokuskan pada
eksplorasi potensi tanaman obat berupa
kunyit (Curcuma longa) dan lengkuas
(Alpinia  galanga)  dalam  upaya
pengembangan alternatif terapi terhadap
penyakit diabetes mellitus. Pemilihan
lokasi rumah kaca dimaksudkan agar
kondisi pertumbuhan tanaman dapat
dikendalikan, = baik  dari  aspek
pencahayaan, kelembaban, suhu,
maupun pemeliharaan secara intensif.

Bahan utama penelitian adalah
tanaman kunyit dan lengkuas yang
diperoleh dari koleksi lokal di sekitar
Medan. Tanaman tersebut kemudian
dibudidayakan  di  rumah  kaca
menggunakan media tanam standar
yang terdiri dari campuran tanah, pasir,
dan pupuk kandang dengan
perbandingan tertentu. Pemeliharaan
dilakukan secara terkontrol, termasuk

penyiraman, pemupukan, serta
pengendalian hama dan penyakit
tanaman, untuk memastikan

pertumbuhan optimal hingga masa
panen rimpang.

Tahap eksplorasi  dilakukan
melalui identifikasi morfologi tanaman,
pemeliharaan dalam rumah kaca, hingga
panen rimpang pada usia tertentu.
Rimpang kunyit dan lengkuas yang
telah dipanen kemudian diproses
melalui tahapan pencucian,
pengeringan, dan penghalusan menjadi
serbuk simplisia. Serbuk tersebut
selanjutnya diekstraksi menggunakan
pelarut organik yang sesuai, seperti
etanol atau metanol, untuk memperoleh
ekstrak kasar yang kaya metabolit
sekunder.

Ekstrak tanaman diuji
kandungan fitokimia dasarnya dengan
metode uji kualitatif, meliputi deteksi
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan fenolik. Selain itu, dilakukan
pula analisis kuantitatif sederhana
terhadap senyawa utama (kurkumin
pada kunyit dan galangin pada

lengkuas) menggunakan  metode
spektrofotometri. Uji aktivitas
antidiabetes dilakukan secara in vitro
melalui penghambatan enzim
a-glukosidase dan o-amilase, yang
berperan dalam metabolisme
karbohidrat.

Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kuantitatif untuk
melihat efektivitas ekstrak kunyit dan
lengkuas dalam menurunkan aktivitas
enzim  pengatur  glukosa.  Hasil
pengujian dibandingkan dengan kontrol
positif (obat antidiabetes standar) serta
kontrol  negatif. Dengan metode
penelitian  ini, diharapkan  dapat
diperoleh gambaran ilmiah mengenai
potensi kunyit dan lengkuas sebagai
sumber bahan alami dalam



pengembangan terapi alternatif diabetes
mellitus.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Tanaman  kunyit  (Curcuma
longa) dan lengkuas (Alpinia galanga)
berhasil dibudidayakan di rumah kaca
Biologi Universitas Negeri Medan
dengan kondisi lingkungan yang
terkontrol. Keduanya menunjukkan
pertumbuhan vegetatif dan generatif
yang baik, ditandai dengan ukuran
daun, tinggi tanaman, dan jumlah
rimpang yang relatif stabil selama masa
pemeliharaan. Panen dilakukan pada
umur 6 bulan, dengan rata-rata berat
rimpang kunyit mencapai 350400
gram per rumpun, sedangkan lengkuas
sekitar 420—470 gram per rumpun.

Gambar 1. Eksplorasi di rumah kaca

Kegiatan eksplorasi tanaman
obat dilakukan di Rumah Kaca Biologi
Universitas Negeri Medan dengan
tujuan mengamati pertumbuhan serta
memelihara tanaman kunyit (Curcuma
longa) dan lengkuas (Alpinia galanga)
dalam  kondisi  lingkungan yang
terkontrol. Pada tahap ini dilakukan
pengamatan morfologi tanaman,

pemeliharaan  meliputi penyiraman,
pemupukan, serta pembersihan gulma,
hingga panen rimpang. Dokumentasi
menunjukkan mahasiswa dan peneliti
sedang melakukan identifikasi,
perawatan, serta pengambilan sampel
tanaman yang akan digunakan sebagai
bahan penelitian. Aktivitas eksplorasi
ini memastikan kualitas tanaman yang
diperoleh memenuhi standar untuk
proses ekstraksi dan wuji fitokimia
selanjutnya.

Hasil ekstraksi menggunakan
pelarut etanol menunjukkan rendemen
ekstrak kasar sebesar 12,4% untuk
kunyit dan 9,8% untuk lengkuas. Uji
fitokimia kualitatif menunjukkan bahwa
kedua ekstrak positif mengandung
senyawa flavonoid, fenolik, tanin, dan
saponin. Pada ekstrak kunyit, kurkumin
terdeteksi dengan intensitas warna yang
tinggi, sedangkan pada ekstrak lengkuas
ditemukan senyawa galangin serta
minyak atsiri.

Uji in vitro aktivitas antidiabetes

melalui penghambatan enzim
a-glukosidase dan a-amilase
menunjukkan bahwa ekstrak kunyit
memiliki persentase inhibisi

a-glukosidase sebesar 67,3% pada
konsentrasi 100 ppm, sedangkan
ekstrak lengkuas menunjukkan inhibisi
sebesar 59,1% pada konsentrasi yang
sama. Sebagai pembanding, kontrol
positif (acarbose) memberikan inhibisi
sebesar 74,8%. Hasil ini menunjukkan
bahwa kedua tanaman memiliki potensi
aktivitas antidiabetes yang cukup kuat
meskipun  sedikit  lebih  rendah
dibandingkan obat standar.

Pembahasan
Hasil penelitian ini memperkuat

bukti ilmiah mengenai potensi kunyit
dan lengkuas sebagai tanaman obat



untuk pengelolaan diabetes mellitus.
Aktivitas antidiabetes pada kunyit
terutama dipengaruhi oleh senyawa
kurkumin, yang terbukti memiliki
mekanisme meningkatkan sensitivitas
insulin, memperbaiki fungsi sel J
pankreas, dan mengurangi stres
oksidatif yang merupakan salah satu
penyebab resistensi insulin (Servida et
al., 2023). Nilai inhibisi a-glukosidase
pada kunyit yang cukup tinggi
menunjukkan kemampuannya dalam
memperlambat pemecahan karbohidrat
menjadi  glukosa, sehingga dapat
mengendalikan lonjakan kadar gula
darah setelah makan (postprandial
glucose) (Hasan et al., 2022).

Lengkuas juga menunjukkan
aktivitas antidiabetes yang signifikan,
meskipun lebih rendah dibandingkan
kunyit (Kinanti & Warditiani, 2022).
Senyawa galangin dan flavonoid lain
dalam lengkuas diduga berperan dalam
meningkatkan penggunaan glukosa oleh
jaringan serta melindungi sel pankreas
dari kerusakan (Isnain et al, 2025).
Walaupun daya hambat terhadap
a-glukosidase tidak setinggi kunyit,
lengkuas  tetap  memiliki  nilai
farmakologis penting karena kombinasi
efek antiinflamasi, antioksidan, dan
proteksi jaringan yang dihasilkannya
(Mardhiyyah et al, 2021). Hal ini
membuat lengkuas berpotensi
digunakan sebagai terapi pendukung
dalam pengelolaan diabetes mellitus.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang melaporkan
bahwa kurkumin dari kunyit mampu
menurunkan kadar glukosa darah pada
model hewan uji diabetes, serta ekstrak
lengkuas yang memberikan efek
protektif terhadap sel [ pankreas.
Penggunaan rumah kaca sebagai lokasi
eksplorasi terbukti memberikan
keuntungan  dalam  mengendalikan

faktor lingkungan, sehingga kualitas
rimpang dan kandungan metabolit
sekunder dapat lebih optimal.

Hasil penelitian ini membuka
peluang untuk pemanfaatan kunyit dan
lengkuas sebagai kandidat fitofarmaka
antidiabetes yang potensial. Meskipun
demikian, perlu dilakukan penelitian
lanjutan pada model hewan uji in vivo
maupun uji klinis untuk memastikan
efektivitas dan keamanan penggunaan
jangka panjang. Integrasi penelitian ini
dengan kearifan lokal serta potensi
biodiversitas Indonesia  diharapkan
dapat berkontribusi terhadap
pengembangan obat herbal modern
yang terjangkau, aman, dan bermanfaat
bagi penderita diabetes mellitus.

Kesimpulan

Penelitian eksplorasi tanaman
obat kunyit (Curcuma longa) dan
lengkuas (Alpinia galanga) di Rumah
Kaca Biologi Universitas Negeri Medan
menunjukkan bahwa kedua tanaman
dapat tumbuh dengan baik dalam
kondisi lingkungan yang terkontrol.
Hasil ekstraksi rimpang
memperlihatkan adanya kandungan
senyawa bioaktif seperti kurkumin pada
kunyit serta galangin pada lengkuas
yang  berperan  dalam  aktivitas
antidiabetes. Uji in vitro terhadap enzim
a-glukosidase dan a-amilase
menunjukkan bahwa ekstrak kunyit
memiliki daya hambat lebih tinggi
dibandingkan  lengkuas, = meskipun
keduanya lebih rendah daripada kontrol
positif (acarbose). Dengan demikian,
kunyit dan lengkuas berpotensi
dikembangkan sebagai kandidat bahan
alami untuk terapi alternatif diabetes
mellitus. Penelitian lebih lanjut melalui
uji in vivo dan uji klinis diperlukan
untuk memastikan efektivitas serta



keamanan penggunaannya pada
manusia.
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